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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja
dan keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai pada balai pengelola transportasi darat
(BPTD) wilayah xix sulawesi selatan. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik sampel jenuh. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner, dan studi dokumentasi. Metode
analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja dan keterlibatan kerja secara
simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan kinerja pegawai pada balai pengelola
transportasi darat (BPTD) wilayah xix sulawesi selatan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.569.
berarti 56.9% menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kepuasan
kerja dan keterlibatan kerja. Sedangkan sisanya 41.9 % dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Keterlibatan kerja dan Kinerja

Abstract

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of job satisfaction and job
involvement on employee performance at the land transportation management center (BPTD)
in the xix region of south sulawesi. The type of research in this study is quantitative. The
sampling technique in this study is the saturated sample technique.

Data collection methods in this study were questionnaires, and documentation studies.
Methods of data analysis using descriptive analysis methods and multiple linear regression
analysis. The results showed that the variables of job satisfaction and job involvement
simultaneously had a positive and significant effect on employee performance at the land
transportation management center (BPTD) in the area of xix south sulawesi. Adjusted R Square
value is 0.569. means 56.9% indicates that employee performance variables can be explained by
job satisfaction and job involvement. While the remaining 41.9% can be explained by other
factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN

Pegawai merupakan asset yang dimiliki instansi dengan berbagai bidang kerja
yang berbeda, yang bertugas dalam mencapai program kerja tahunan yang telah
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direncanakan, salah satu instansi di Sulawesi Selatan dan yang berupaya mengelola
transportasi darat juga memiliki peran penting dalam pencapaian dari apa yang
menjadi ketetapan instansi. Dimana diketahui jumlah penduduk semakin meningkat
seiring dengan tingginya permintaan kendaraan bermotor di Provinsi Sulawesi
Selatan.

Meningkatnya kebutuhan masyarakat pada kendaraan bermotor juga
menjadikan kinerja yang diharapkan akan meningkat, dengan adanya kinerja yang
meningkat dari setiap pegawai dalam menghadapi laju pertumbuhan kendaraan
bermotor ini menjadi tantangan tersendiri bagi Balai Pengelola Transportasi Darat
(BPTD) Wilayah XIX Sulawesi Selatan untuk memberikan konstribusi kinerja yang
maksimal.

Keberadaan sumber daya manusia dalam suatu instansi atau instansi, berperan
demi tercapaianya tujuan yang telah ditetapkan. Secara menyeluruh, tujuan Balai
Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Wilayah XIX Sulawesi Selatan tidak hanya
bergantung pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, melainkan
lebih bergantung pada kinerja yang diberikan oleh sumber daya manusia yang
dimilikinya.

Kinerja dari para pegawai perlu diperhatikan dengan seksama karena
merupakan unsur yang dapat mendominasi kinerja instansi secara menyeluruh.
Kinerja pegawai harus selalu ditingkatkan dengan berbagai alternative seperti halnya
memberikan perhatian pada keterlibatan kerja yang mereka miliki serta mendukung
terciptanya kepuasan kerja para pegawai dalam lingkup instansi.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman,
kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2006). Melalui proses tersebut, para pegawai
diharapkan akan lebih memaksimalkan tanggung jawab atas pekerjaan mereka di
dalam instansi.

Kinerja menjadi landasan utama bagi pencapaian tujuan Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) Wilayah XIX Sulawesi Selatan. Keberhasilan yang
diharapkan dengan meningkatkan kinerjanya sangat bergantung pada keterlibatan
sumber daya manusia yang bersangkutan dalam bekerja selama berada pada instansi
tersebut. Peranan sumber daya manusia terhadap kinerja organisasi sangatlah
penting, keputusan-keputusan sumber daya manusia harus dapat meningkatkan
efisiensi bahkan mampu memberikan peningkatan hasil organisasi serta berdampak
pula pada peningkatan kepuasan (Anugrahito, 2021)

Kinerja merupakan hasil yang diberikan baik dari sisi keterlibatan dan kuantitas
pekerjaan yang diberikan kepada pegawai dalam melaksanakan tugasnya, dengan
kata lain bahwa dengan adanya keterlibatan dan kuantitas yang diberikan akan
mampu mendorong tingkat kepuasan pegawai dalam pekerjaan tersebut (Agustina,
2018).

Penjelasan di atas dapat di artikan bahwa kinerja tidak terlepaskan dari adanya
faktor kepuasan yang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan pekerjaannya,
sehingga dengan tingginya tingkat kepuasan yang dimiliki pegawai dalam bekerja
mampu berkonstribusi dalam meningkatkan kinerja, hal ini disampaikan dari
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beberapa penelitian terdahulu bahwa dengan adanya kepuasan kerja yang dimiliki
baik itu pegawai ataupun pegawai dalam melaksanakan pekerjaan akan berdampak
positif dan signifikan terhadap kinerjanya (Ula et al., 2019).

Banyak factor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, antara lain motivasi,
kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin kerja, budaya kerja, komunikasi,
komitmen, jabatan, keterlibatan kehidupan kerja, pelatihan, kompensiasi, kepuasan
kerja dan masih banyak yang lain. Semua factor tersebut berpengaruh, tergantung
pada fakta yang terjadi sebenarnya, ada yang dominan dan ada pula yang tidak
(Ngatemin & Arumwanti, 2019).

Instansi yang menginginkan pegawainya memiliki kinerja dan produktifitas
tinggi, dapat memperhatikan salah satu aspek pegawai yaitu kepuasan kerja. Dengan
menyentuh aspek ini, bukan tidak mungkin pegawai bisa termotivasi dalam
menunjukkan kinerja yang baik demi tercapainya tujuan Balai Pengelola Transportasi
Darat (BPTD). Robbins (2003) menjelaskan keyakinan bahwa pegawai yang puas akan
lebih produktif dari pada yang tidak puas merupakan suatu ajaran dasar di antara
manajer selama bertahun-tahun. Lebih lanjut, (Hasibuan, 2017) menyatakan bahwa
kepuasan kerja pegawai merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan dan
prestasi kerja pegawai dalam mendukung terwujudnya tujuan instansi.

Kepuasan kerja merupakan gambaran akan perasaan yang dimiliki pegawai dari
apa yang telah dia dapatkan atas pekerjaannya, sehingga dengan kepuasan itulah
kemudian akan mendorong pegawai dengan senantiasa akan melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan apa yang akan dicapai (Widayati et al., 2020).

Kepuasan kerja dalam pekerjaan diciptakan ketika pegawai mencintai dan
bertanggung jawab, sebaik-baik dengan pekerjaannya sehingga mencapai hasil
memuaskan. (Robbins dan Judge, 2015) berpendapat bahwa kepuasan kerja adalah
suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran
yang diterima seorang pekerja dan banyaknya yang mereka yakini seharusnya yang
mereka terima. Kepuasan kerja bukan hanya diperlukan untuk pegawai saja, namun
kepuasan kerja ini akan memiliki dampak atau pengaruh terhadap kinerja mereka
yang pada akhirnya menguntungkan instansinya.

Robins, (2014) menyebutkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Penelitian yang telah dilakukan oleh
(Nurudin & S, 2019) menemukan adanya pengaruh antara kepuasan kerja dengan
kinerja pegawai, dijelaskan pula bahwa semakin mencapai tingkat kepuasan yang
tinggi dalam bekerja maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dicapai.

Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) sangat mengharapkan kinerja yang
tinggi dari setiap elemen di dalam instansi. Selain dari pada kepuasan kerja,
keterlibatan kerja mengambil peran penting dalam menciptakan kinerja yang
maksimal. Keterlibatan kerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan
efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilaukan oleh sumber daya manusia atau
sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan atau sasaran instansi dengan baik dan
berdaya guna (Widyawat & Karwini, 2018). Keterlibatan kerja dalam sudut pandang
(Widjaja et al., 2015) mengatakan bahwa upaya yang mendorong tingkat keaktifan
setiap pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya agar seluruh program yang
diberikan mampu di selesaikan secara Bersama-sama.
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Pada dasarnya, untuk melihat sampai sejauh mana peranan pegawai di dalam
Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD), maka dapat dilihat dari hasil kerja seorang
pegawai yang ada di dalam instansi tersebut. Untuk dapat melahirkan pegawai yang
aktif dalam melaksanakan tugas secara Bersama-sama, tidak saja diperlukan pekerja
yang handal, melainkan juga perlu suatu proses yang mendukung terwujudnya
pekerja yang produktif sesuai dengan yang diharapkan. (Qodariah, 2019) menjelaskan
bahwa keterlibatan kerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan
sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif
dan efisien. Selain faktor kepuasan yang dirasakan oleh pegawai, dengan adanya
faktor keterlibatan pegawai dalam turut serta mendorong meningkatnya kinerja
sangatlah dinamis dan mampu memberikan efek terhadap kinerja. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya keterlibatan kerja pegawai atau
karyawan dalam bekerja baik dalam sisi keterlibatan dalam pengambilan keputusan
dan sebagainya mampu memberikan efek terhadap kinerja yang positif dan signifikan
(Cristoper, 2016; Rachman & Dewanto, 2016; Simpson, 2009). Rumusan dalam
penelitian ini adalah (1) Apakah kepuasan kerja mempengaruhi kinerja pegawai pada
Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Wilayah XIX Sulawesi Selatan? (2)Apakah
keterlibatan kerja mempengaruhi kinerja pegawai pada Balai Pengelola Transportasi
Darat (BPTD) Wilayah XIX Sulawesi Selatan? (3) Apakah kepuasan kerja dan
keterlibatan kerja secara bersama-sama mempengaruhi kinerja pegawai pada Balai
Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Wilayah XIX Sulawesi Selatan.?

METODOLOGI

Populasi Dan Sampel

Ferdinand, (2016) menjelaskan bahwa populasi merupakan bentuk dari gabungan
seluruh elemen atau peristiwa, hal atau orang yang memiliki karateristik serupa dan
menjadi pusat perhatian dari seorang peneliti. Populasi pada penelitian ini merupakan
seluruh pegawai Kantor Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD) Wilayah XIX
Provinsi Sulawesi selatan dimana jumlah populasi sebanyak 73 pegawai.

Sampel adalah subyek dari populasi yang diteliti, dimana terdiri dari beberapa
anggota populasi. Subyek yang diambil merupakan keterwakilan dari jumlah
populasi yang diambil disebut dengan sampel (Ferdinand, 2016). Dari besaran
populasi yang ada, maka peneliti menggunakan Teknik sampel jenuh, dimana seluruh
populasi yang ada dijadikan sampel sebanyak 73 pegawai.

Teknik analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan mengunakan
analisis deskriptif, analisis verifikasi, uji asumsi klasik dan analisis regresi linear
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data dan Pengujian Hipoptesis

Setelah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas data, maka peneliti akan
melakukan pengujian secara parsial dan simultan dari variabel kepuasan kerja dan
keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam pengujian data ini peneliti
menggunakan aplikasi statistik SPSS.23. adapun hasil data dari pengolahan sebagai
berikut:
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Pengujian Regresi Data
Coefficientsa
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error  Beta
1 (Constant) 5.600 2.123 2.637 .010
KEPUASAN -.118 .096 -.095 -1.219 227
KERJA
KETERLIBAT .930 .098 742 9.489 .000
AN KERJA

Sumber: Output SPSS.2022.
Berdasarkan pada tabel regresi di atas, dapat diberikan persamaan regresi pada
penelitian ini sebagai berikut:
Y = at+bixi+baxz
Maka dari persamaan ini dapat di masukan data adalah
Y =5.600 - 0.118x1 + 0.930x2
Dimana penjelasan dari data ini adalah
1. Jika kepuasan kerja dan keterlibatan kerja berada pada posisi konstan, maka
kinerja pegawai bernilai sebesar 5.600.
2. Jika kepuasan kerja turun sebesar 1 poin, maka kinerja pegawai turun sebesar -
0.118.
3. Jika keterlibatan kerja naik sebesar 1 poin, maka kinerja pegawai meningkat
sebesar 0.930.
Penjelasan data di atas dapat dikatakan bahwa nilai beta koefisien dari kepuasan kerja
bermakna negatif sebesar -0.118 dan keterlibatan kerja memiliki makna positif sebesar
0.930.
Pengujian mengenai signifikan dari data digunakan data pada nilai T pada tabel di
atas, hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai T maka makin menunjukkan
arah signifikansi dari suatu pengujian. Dari data ini dapat dilihat nilai taraf
signifikansi, maka untuk menentukan nilai signifikansi dengan dasar pengambilan
keputusan yang dibuat, jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka data dikatakan
signifikan, sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 maka data tidak
signifikan.
Penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan data terlihat pada tabel dibawah ini:

Pengujian Data Secara Parsial

Variabel Nilai B T Sig Keterangan
Kepuasan -0.118 -1.219 0.227 Tidak

Kerja Signifikan
Keterlibatan  0.930 9.489 0.000 Signifikan
Kerja

Sumber: Data Diolah.2022.
Pada tabel di atas, dapat diberikan penjelasan akan data yang telah didapatkan
sebagai berikut:
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1. Kepuasan kerja memiliki nilai pengaruh negatif sebesar -0.118 dengan taraf
signifikansi sebesar 0.227 atau dapat dikatakan 0.227 > 0.05. hal ini berarti
bahwa pengujian secara parsial dari kepuasan kerja terhadap kinerja
berpengaruh negatif tidak signifikan.

2. Keterlibatan kerja memiliki nilai pengaruh positif sebesar 0.930 dengan taraf
signifikansi sebesar 0.000 atau dapat dikatakan 0.000 < 0.05. hal ini berarti
bahwa pengujian secara parsial dari keterlibatan kerja terhadap kinerja
berpengaruh positif signifikan.

Pengujian selanjutnya untuk menentukan nilai pengaruh yang diberikan akan
pengujian dilakukan secara bersamaan dari variabel independent yaitu kepuasan
kerja dan keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai. Dari pengujian data yang telah
dilakukan didapatkan output hasil penelitian terlihat pada pengujian anova pada
tabel dibawah ini:

Pengujian Secara Simultan

ANOVA=-
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression  917.409 2 458.705 48.460 .000p
Residual 662.591 70 9.466
Total 1580.000 72

Sumber: Output SPSS.23.2021
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa pengujian secara simultan dimana dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independent secara bersama-sama
berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependent.

2. Jikanilai signifikansi > 0,05 maka variabel independent secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependent.

Untuk dasar pengambilan keputusan dalam Uji F berdasarkan nilai Fritung dan Frabel
sebagai berikut:

1. Jika Fhitung > Frabet maka variabel independent (bebas) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependent (terikat)

2. Sebaliknya, Jika Fhitung < Fravel maka variabel independent (bebas) secara
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependent (terikat).

Maka untuk menentukan nilai fraber ditemukan dengan pencarian nilai df, dimana
diketahui jumlah keseluruhan variabel adalah 3 terdiri dari 2 variabel independen
dikurangi variabel dependen, maka 3-1= 2, dan dari total responden sebanyak 72-2 =
70, maka dapat ditemukan nilai fiwpe pada tabel f, dengan pendekatan (df; n2=70 dan
nl=2) yang artinya bahwa kolom 70 baris ke 2, terlihat datanya sebesar 3.13.

Berdasarkan pengambilan keputusan maka didapatkan data pada tabel anova di
atas menunjukkan nilai f hitung sebesar 48.460, jikan dibandingkan dengan nilai f
tabel, maka dapat dikatakan bahwa fhitung > frabel atau 48.460 > 3.13. dengan hasil taraf
signifikan yang diberikan terlihat pada tabel menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0.000 < 0.05. sehingga dapat diberikan kesimpulan bahwa kepuasan kerja dan
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keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai secara bersamaan berpengaruh positif
signifikan.

Untuk mengukur besar hubungan dan pengaruh yang diberikan dari kedua
variabel independent (kepuasan kerja dan keterlibatan kerja) terhadap variabel

dependen (kinerja pegawai), maka dapat dilihat pada hasil pengolahan data pada
model summary dimana nilai adjusted r square terlihat pada tabel dibawah ini:

Model Summary Data

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7622 581 569 3.07662

Sumber: Output SPSS5.23.2022

Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa pengaruh dari kedua variabel independent
(kepuasan kerja dan keterlibatan kerja) terhadap kinerja pegawai, terlihat data pada
tabel dimana nilai R sebesar 0.762 atau 76.2 % dan nilai R square sebesar 0.581 atau
58.1%, dan nilai adjusted R Square sebesar 0.569 atau 56.9%. Pada penelitian ini peneliti
mengambil nilai R Square dikarenakan nilai R Square ini merupakan keterwakilan dari
sampel yang digunakan, maka nilai yang tetap ada R Square, dari nilai tersebut ada
58.1% pengaruh yang diberikan antara kepuasan kerja dan keterlibatan kerja terhadap
kinejra pegawai, sedangkan sisanya 100-58.1 = 41.9 % merupakan faktor lain yang
tidak diteliti seperti, kompetensi, kualitas sdm, kompensasi dan lain-lain.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari nilai beta didapatkan
kepuasan memiliki makna negatif, dapat diartikan bahwa kepuasan memiliki
pengaruh bermakna negatif, sedangkan pada pengujian signifikansi ditemukan data
bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0.05, sehingga dapat diberikan interpretasi
bahwa temuan secara parsial dari kepuasan kerja terhadap kinerja bermakna
berpengaruh negatif tidak signifikan. Penjelasan ini memberikan makna bahwa
kepuasan kerja yang diterima pegawai dalam melaksanakan pekerjaan bukanlah
suatu keharusan bagi pegawai untuk menyampaikan bahwa hal ini tidak bisa
memberikan kepuasan, hal ini dikarenakan karena hasil yang diterima oleh pegawai
atau seorang pegawai yang berkerja dalam suatu instansi tidak dapat dipungkiri
dengan keharusan untuk memberikan kinerja sesuai dengan apa yang telah diberikan,
sebab apa yang telah diterima dari suatu pendapatan dalam bekerja harus mampu
memberikan hasil terhadap kebijakan yang telah diatur dalam suatu instansi suka
tidak suka proses ini adalah karena pegawai negeri mempunyai tupoksi dalam
pencapaian kinerjanya.

Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang diungkapkan
oleh (Ardiansyah, 2016; Changgriawan, 2017; Suwardi & Utomo, 2011; Widayati et al.,

2020) yang mengungkapkan bahwa kepuasan kerja mampu memberikan pengaruh
yang kuat dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Temuan penelitian ini menunjukkan hasil dari analisis nilai beta pada analisis
regresi menunjukkan bahwa keterlibatan kerja memiliki pengaruh bermakna positif
dengan arah signifikansi di bawah 0.05, yang dapat di artikan bahwa keterlibatan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menjelaskan bahwa
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dengan semakin tinggi peranan pegawai atau keterlibatan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan secara bersama-sama mampu mendorong optimalnya
kinerja yang akan dihasilkan dalam suatu instansi.

Penjelasan ini menyampaikan bahwa keterlibatan kerja merupakan upaya
memberikan dorongan yang kuat bagi setiap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga dengan kuatnya dorongan dalam keterlibatan kerja akan bisa
memberikan kinerja yang optimal. Hal ini juga didukung dengan beberapa penelitian
terdahulu yang diungkapkan oleh (Afriani, 2017, Widyawat & Karwini, 2018)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari keterlibatan kerja terhadap kinerja.

Pengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai

Temuan pengujian secara simultan atau secara bersama-sama pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan keterlibatan kerja memberikan pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini menjelaskan bahwa dengan adanya
kedua faktor ini mampu memberikan dorongan yang kuat terhadap pencapaian
dalam mengoptimalkan kinerja. Temuan ini memberikan penjelasan bahwa kepuasan
kerja tidak dapat berdiri sendiri dalam mendorong kinerja, tetapi dibutuhkan
beberapa faktor lain, dimana dengan adanya keterlibatan kinerja mampu memberikan
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja, sehingga dengan adanya pengukuran
baik secara bersama-sama dan dengan melihat koefisien korelasi yang diberikan
kedua faktor ini memberikan pengaruh dan hubungan yang kuat dalam mendorong
kinerja pegawai dalam mencapai sasaran yang sesuai dengan apa yang diharapkan
dalam suatu instansi.

SIMPULAN

Kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai,
dimana hipotesis yang diajukan ditolak. Keterlibatan kerja memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai, dimana hipotesis yang diajukan diterima.
Kepuasan kerja dan keterlibatan kerja memiliki pengaruh signifikan secara simultan
atau bersama-sama terhadap kinerja pegawai, dimana hipotesis yang diusulkan
diterima.
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